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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar 
passing kaki bagian dalam dan kaki bagian luar sepak bola. Penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan rancangan penelitian 
the randomized pretestposttest control group the same subject design. 
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA yaitu terdiri 
dari 130 orang peserta didik dan dibagi menjadi 2 kelas. Pengambilan 
sampel dapat dilakukan secara acak berdasarkan kelas. Kelas yang 
terpilih menjadi sampel penelitian adalah kelas X MIPA 1 sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelompok kontrol. 
Eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali perlakuan di luar pretest-posttest. 
Data hasil belajar dikumpulkan melalui tes objektif dan unjuk kerja. Analisis 
data menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS 26.0 for Windows. Rata-
rata kelompok eksperimen adalah 0,505 lebih tinggi dari rata-rata 
kelompok kontrol adalah 0,348. Signifikansi pada uji hipotesis diperoleh 
melalui uji parametrik (Independent-Samples t Test) adalah 0,000 yaitu 
p<0,05. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar 
passing kaki bagian dalam dan kaki bagian luar sepak bola pada peserta 
didik kelas X SMA. Disarankan kepada guru PJOK dapat menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT karena terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 

 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of applying the NHT type of cooperative learning model to 
increasing learning outcomes in passing the inside and outside of the foot of football. This research is 
experimental research using the randomized pretest posttest control group the same subject design. 
The research population was all students of class X SMA, consisting of 130 students and divided into 2 
classes. Sampling can be done randomly based on class. The class chosen as the research sample 
was class X MIPA 1 as the experimental group and class X MIPA 4 as the control group. The experiment 
was carried out 3 times without pretest-posttest. Learning outcome data are collected through objective 
and performance tests. Data analysis used t-test with the help of SPSS 26.0 for Windows. The average 
of the experimental group was 0.505, higher than the average of the control group, which was 0.348. 
The significance of the hypothesis test obtained through the parametric test (Independent-Samples t 
Test) is 0.000, namely p <0.05. It was concluded that there was an effect of applying the NHT type 
cooperative learning model to increasing learning outcomes in passing the inside and outside of the foot 
of football in class X SMA students. It is suggested to PJOK teachers to apply the NHT type of 
cooperative learning model because it is proven to have a significant effect on student learning 
outcomes. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi guru dengan peserta didik dalam rangka 
pengembangan pengetahuan, keterampilam, atau sikap baru pada siswa berinteraksi dengan informasi dan 
lingkungan untuk mencapai tujuan. Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru mampu mengorganisir semua 
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komponen sedemikian rupa sehingga antara komponen satu dengan yang lainnya dapat berinteraksi secara 
harmonis (Ana, 2018; Faisal, Hotimah, Nurhaedah, & Khaerunnisa, 2020). Komponen-komponen tersebut 
antara lain: siswa, guru, sumber, media dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kualitas belajar mengajar maka semua komponen-komponen tersebut harus berkualitas (Pujiasih, 2020; 
Sariningsih & Purwasih, 2017). Upaya tersebut, salah satunya dapat dilakukan melalui mata pelajaran yang 
ada di sekolah yaitu pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) (Aini & Taufiq, 2018; 
Anwar & Hartoto, 2019). Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah proses pendidikan 
melalui aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan sama halnya dengan mata pelajaran lainnya 
melalui proses pengajaran diharapkan terjadi perubahan perilaku pada peserta didik (Rochman, Indahwati, 
& Priambodo, 2020; Taufiq, Siantoro, & Khamidi, 2021). Maka itu, guru PJOK dituntut megajarkan berbagai 
keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan/olahraga, interaksi nilai-nilai sportivitas, 
kejujuran, kerjasama, empati, sehingga peserta didik dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk 
mengungkapkan kepribadian yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan memelihara 
kebugaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia (Hendri & Azis, 2020; Suwandaru & Hidayat, 
2021). 

Namun berdasarkan nilai harian peserta didik mengenai hasil belajar dari guru PJOK kelas X MIPA 
SMA Negeri 1 Rendang tahun pelajaran 2022/2023 mengenai proses pembelajaran PJOK materi sepak bola, 
menunjukkan bahwa dari hasil ulangan harian materi sepak bola kelas X MIPA masih banyak ditemukan 
peserta didik yang belum memenuhi Kreteria ketuntasan Minimal (KKM). Melihat kenyataan tersebut, 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran teknik dasar  passing sepak bola dengan menggunakan kaki 
bagian dalam dan passing menggunakan kaki bagian luar, guru PJOK diharapkan mampu menguasai dan 
menerapkan berbagai macam model pembelajaran atau teknik penyampaian materi yang tepat dan 
menarik yang nantinya dapat mendorong minat belajar, salah satunya adalah Numbered Head Together 
(NHT). 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT atau penomoran berpikir bersama merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional (Dadri & Putra, 2017; Ida Bagus Widana Siswaya, 2019). Dalam 
pembelajaran ini siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang dan setiap anggota kelompok 
diberi nomor 1-5, kemudian guru penjasorkes mengajukan pertanyaan kepada siswa yang nantinya siswa 
berpikir bersama untuk menyatukan pendapat terhadap jawaban atas pertanyaan yang diberikan dan 
meyakinkan tiap anggota kelompoknya untuk mengetahui jawaban itu, setelah itu guru penjasorkes 
memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengancungkan tangannya dan 
mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
mampu mendorong dan mengkondisikan berkembangnya sikap dan keterampilan sosial serta aktivitas 
belajar siswa (Abadi, Wiyasa, & Putra, 2022; Yogantara, Adi, & Satyawan, 2020). Pembelajaran dengan 
model NHT akan lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas. Kelebihan dari model pembelajaran 
ini yaitu siswa mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu, dengan waktu sedikit dapat 
menguasai materi secara mendalam, proses belajar mengajar berlangsung aktif dari siswa, mendidik siswa 
untuk berlatih bersosialisasi, motivasi belajar lebih tinggi, dan meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 
toleransi (Kurnia, Damayani, & Kiswoyo, 2019; Putra & Astra, 2020).   

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik passing sepak bola siswa (Hita, Astra, & Lestari, 2017; 
Seftiana, Astra, & Saputra, 2016). Penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan model pembelajaran NHT 
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam kegiatan olahraga khususnya sepak bola (Patah, 
Artanayasa, & Suwiwa, 2019; Simpen, 2021). Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa model 
pembelajaran NHT dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar teknik pasing sepak bola siswa 
(Khambali, 2017; Wardana, Santyasa, & Tegeh, 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar passing 
kaki bagian dalam dan kaki bagian luar sepak bola. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sungguhan (true 
experimental). Menururt (Kanca, 2010:86) penelitian eksperimen sesungguhnya bertujuan untuk 
menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan satu atau lebih 
kelompok eksperimental satu atau lebih kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnya dengan satu 
atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenal kondisi perlakuan. Eksperimental sesungguhnya (true 
exsperimental) dianggap sebagai rancangan penelitian yang paling mantap, karena mempunyai validitas 
eksternal dan validitas internal yang paling tinggi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 
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adalah peserta didik Kelas X MIPA SMP Negeri 1 Rendang tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi 
kedalam 2 kelas yaitu: X MIPA 1 berjumlah 33 orang dan MIPA 4 berjumlah 33 orang, sehingga keseluruhan 
jumlah subjek penelitian adalah 66 orang. Dua kelas yang ada diundi untuk menetapkan kelas yang menjadi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Dalam memperoleh data yang sesuai dengan tujuan peneliti, instrumen yang akan digunakan 
adalah asesmen teknik dasar passing sepak bola .Data tentang hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan instrumen berupa asesmen hasil belajar teknik dasar passing sepak bola. Asesmen yang 
digunakan adalah dengan menggunakan format pengamatan sesuai dengan aspek yang diamati dalam 
pembelajaran teknik dasar passing sepak bola. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, terlebih 
dulu dari pengujian validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah tampang 
dan validitas isi yaitu Masukan diberikan oleh 2 orang ahli yaitu kualifikasi akademik dan pakar minimal 
magister. Ahli-ahli tersebut melakukan analisis secara kualitatif terhadap tes hasil belajar teknik dasar 
Passing sepak bola. Telah terhadap butir instrumen hasil belajar secara kualitatif ditinjau dari tiga hal, yaitu 
segi materi, isi kontruksi (berkaitan dengan teknik penulisan), dan editorial/bahasa. Sedangkan validitas 
isi meminta pendapat pakar yang melakukan validitas kesesuaian isi materi. Untuk mengetahui validitas isi 
tes hasil belajar teknik dasar passing bawah dan passing atas pada bola voli digunakan penilaian rater atau 
dengan teknik moderator. Dua orang ahli dalam menentukan validitas tampilan diminta sebagai rater untuk 
menentukan validitas isi instrumen hasil belajar keterampilan passing bawah dan passing atas pada bola 
voli. Analisis data pada penelitian ini akan menggunakan program SPSS 26.0 for Windows.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama memberikan tes 

awal (pretest), pertemuan kedua memberikan perlakuan I, pertemuan ketiga memberikan perlakuan II, 
pertemuan keempat memberikan perlakuan III, dan pertemuan kelima memberikan tes akhir (posttest). 
Kegiatan penelitian dilakukan di lapangan SMA Negeri 1 Rendang. Data berupa nilai yang diperoleh dari 
pretest dan post-test hasil belajar. Kemudian nilai-nilai tersebut dicari perhitungan nilai gain score 
ternormalisasi. Setelah dihitung nilai gain score ternormalisasi selanjutnya dianalisis dalam SPSS 26.0 for 
Windows. Nilai nilai gain score ternormalisasi hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tampak pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rangkuman Data Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Sepak Bola 

Variabel Banyak Siswa Rata-Rata Std. Deviation 
Kelas Kelompok Eksperimen 33 0,505 0,118 
Kelas Kelompok Kontrol 33 0,348 0,116 

 
Berdasarkan Tabel 1 tentang hasil data dari kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

diperoleh nilai rata-rata dari kelompok eksperimen = 0,505 sedangkan rata-rata skor dari kelompok 
kontrol = 0,348. Standar deviasi kelompok eksperimen = 0,118 sedangkan standar deviasi kelompok 
kontrol = 0,116. Selain rangkuman hasil analisis data hasil belajar teknik dasar passing sepak bola dapat 
dilihat juga hasil histrogam pada penelitian ini yang menjelaskan perbedaan hasil rata rata dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang dijabarkan dalam Gambar 1, dan Gambar 2. 

 

 

Gambar 1. Histogram Data Gain Score Kelompok 
Eksperimen (Disertai Kurve Normal) 

 

Gambar 2. Histogram Data Gain Score Kelompok 
Kontrol 
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Berdasarkan Gambar 1 histogram pada kelompok eksperimen didapatkan hasil rata-rata 0,505 
dengan jumlah total peserta didik 33 orang. Berdasarkan Gambar 2 histogram pada kelompok kontrol 
didapatkan hasil rata-rata 0,348 dengan jumlah total peserta didik 33 orang. 

 
Pengujian Normalitas Sebaran Data 

Pengujian normalitas sebaran data dilakukan untuk menguji bahwa data nilai hasil belajar teknik 
dasar passing sepak bola berdistribusi normal. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan statistik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 26.0 for Windows pada signifikansi 0,05. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah terima H0 jika nilai probabilitas (p) > 0,05 dan tolak H0 jika nilai 
probabilitas (p) < 0,05. Hasil uji normalitas sebaran data tersaji pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

Variabel Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

Gain Score 
Ternormalisasi 

Eksperimen 0,099 33 0,200 Berdistribusi Normal 
Kontrol 0,123 33 0,200 Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan Tabel 2 ditunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) pada statistik Kolmogorov-Smirnov 

untuk kelompok eksperimen sebesar 0,200 dan kelompok kontrol sebesar 0,200. Nilai probabilitas (p)  
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data gain score 
ternormalisasi hasil belajar teknik dasar passing sepak bola pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berdistribusi normal. 

 
Hasil Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varian dilakukan dengan pengelompokan berdasarkan model pembelajaran, yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran konvensional. Uji homogenitas 
varians antar kelompok dilakukan dengan Levene’s Test of Equality Error Variance dengan bantuan program 
SPSS 26.0 for Windows pada signifikansi 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima H0 jika nilai 
probabilitas (p) > 0,05 dan tolak H0 jika nilai probabilitas (p) < 0,05. Hal ini berarti kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol memiliki varians yang sama. Hasil uji homogenitas varians tersaji pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians 

Levene Statistic df1 df2 Sig. Keputusan 

0,145 1 64 0,704 Varians Homogen 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji homogenitas varians untuk kelompok model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan nilai probabilitas (p) pada 
statistik Levene sebesar 0,704. Nilai probabilitas (p) > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa variansi pada setiap kelompok adalah sama (homogen). 

 
Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang telah dikemukakan dalam kajian teori menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar 
passing kaki bagian dalam dan kaki bagian luar sepak bola pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Rendang tahun pelajaran 2022/2023. Pengujian hipotesis menggunakan uji t, yaitu Independent-Samples t 
Test dengan bantuan SPSS 26.0 for Windows.  

Kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak H0 jika nilai probabilitas (p) < 0,05 dan terima H0 

jika nilai probabilitas (p) > 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar passing kaki bagian dalam dan kaki bagian luar 
sepak bola pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rendang tahun pelajaran 2022/2023. Hasil 
analisis dengan uji t tampak pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada equal variances assumed sebesar 
0,000. Nilai probabilitas (p) < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar passing kaki 
bagian dalam dan kaki bagian luar sepak bola pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rendang 
tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan nilai mean difference (perbedaan rata-rata) sebesar 0,157 terlihat 
bahwa rata-rata gain score ternormalisasi hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada 
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kelompok kontrol. Jadi, disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola pada 
peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada 
peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Independent-Samples t Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-Test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. 

(2-Tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

Nilai Hasil 
Belajar 

Equal 
Variances 
Assumed 

0,145 0,704 5,450 64,000 0,000 0,157 0,029 

Equal 
Variances not 
Assumed 

  5,450 63,983 0,000 0,157 0,029 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh tentang hasil belajar teknik dasar passing sepak bola 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar teknik dasar passing sepak bola pada peserta didik X SMA Negeri 1 Rendang. Dalam penelitian ini 
masing-masing kelompok penelitian diberikan perlakuan yang berbeda, dimana kelas X MIPA 1 sebagai 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe NHT, sedangkan 
pada kelas X MIPA 4 sebagai kelompok kontrol diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung di kelompok eksperimen, 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berkontribusi dalam pengembangan dan mendukung strategi 
interaktif pada proses pembelajaran (Abadi et al., 2022; Kurnia et al., 2019). Model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT mengembangkan kegiatan terkait hasil pembelajaran karena fokus kepada interaksi siswa, 
sehingga siswa lebih aktif (Aprilia, 2018; Sumaeda, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
digunakan pada kelompok ekperimen lebih menekankan pada aktivitas siswa yang melibatkan seluruh 
siswa sebagai anggota kelompok dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan bersama. Model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan partisipasi peserta didik (Saputra, Kanca, & 
Lesmana, 2017), selama kegiatan olahraga berlangsung peserta didik aktif untuk berlatih dan mencoba 
mengikuti arahan guru. Model NHT ini dapat memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap 
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok. Pembelajaran dengan model NHT memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama peserta didik yang berbeda 
latar belakangnya (Lagur, Makur, & Ramda, 2018; Yanthi, Japa, & Tegeh, 2017). Jadi, model pembelajaran 
kooperatif merupakan model yang mengkondisikan peserta didik bekerja bersama untuk memperoleh 
tujuan bersama dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih menekankan pada aktivitas 
siswa yang melibatkan seluruh siswa sebagai anggota kelompok dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT tidak hanya membuat peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran, tetapi membuat peserta didik juga bertanggung jawab atas diri sendiri 
dan kelompok mereka (Anggraini, Arif, Muna, & Aristiawan, 2021; Simpen, 2021). Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran materi passing kaki bagian dalam dan kaki bagian 
luar sepak bola dapat memudahkan peserta didik dalam proses memahami teori teknik passing sepak bola. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan bantuan yang besar dalam proses pengajaran, 
karena model pembelajaran ini mengajarkan peserta didik secara bertahap sampai peserta didik dapat 
menguasai materi pembelajaran (Alkindi, Pradipta, & Zhannisa, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik passing sepak bola siswa (Hita et al., 2017; Seftiana et al., 
2016). Penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan minat 
dan motivasi siswa dalam kegiatan olahraga khususnya sepak bola (Patah et al., 2019; Simpen, 2021). 
Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT dapat meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar teknik pasing sepak bola siswa (Khambali, 2017; Wardana et al., 2018). Melihat pengaruh 
dari penggunaan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar peserta didik. Diharapkan kedepannya 
guru dapat menggunakan dan memilih model serta metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas serta hasil belajar peserta didik.  
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap peningkatan hasil belajar 
passing kaki bagian dalam dan kaki bagian luar sepak bola pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Rendang tahun pelajaran 2022/2023. 
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